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SUMMARY  
 

 

RAHEL SINAGA. Analysis of  The Marketing Efficiency of Processed Pineapple 

Leaf Waste Products In Prabumulih City (Supervised by ELISA WILDAYANA). 

 

Processing pineapple leaves into valuable products and marketing these 

processed products are crucial steps in maximizing resource use and boosting the 

local economy. This research aimed to: (1) Describe the marketing channels for 

processed pineapple leaf products in Prabumulih; (2) Analyze the marketing 

margins for processed pineapple leaf products in Prabumulih; and (3) Analyze the 

efficiency level of the marketing channels for processed pineapple leaf products in 

Prabumulih. The method used in this study was a case study of the Miwa Pineapple 

Producer Cooperative, with snowball sampling used to select respondents, where 

the initially chosen respondent recommended the next one. Using this technique, a 

total of 15 samples were obtained, consisting of 10 farmers, the head of the farmer 

group, the cooperative head, 2 cooperative employees, and the head of downstream 

production. The processed products studied included pineapple leaf fiber, fabric 

made from pineapple leaf fiber, and clothing made from the fabric. The marketing 

channels were analyzed using descriptive analysis, which showed that there was 

one marketing channel for pineapple leaf fiber and two marketing channels for 

fabric and clothing. The calculation of margins in each channel showed that the 

margin for pineapple leaf fiber was Rp34,706 at the farmer level and Rp58,500 at 

the collector level. For fabric and clothing products, the marketing margins were 

the same across both channels, amounting to Rp44,749 and Rp173,720, 

respectively. The analysis of marketing efficiency revealed that all marketing 

channels had efficiency rates below 33%, indicating that these channels were 

efficient. 
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RINGKASAN  
 

 

RAHEL SINAGA. Analisis Efisiensi Pemasaran Produk Olahan Limbah Daun 

Nanas di Kota Prabumulih (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 

Mengolah daun nanas menjadi produk bernilai tambah dan memasarkan 

produk-produk olahan ini adalah langkah penting untuk memaksimalkan 

penggunaan sumber daya dan meningkatkan ekonomi lokal. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan saluran pemasaran produk olahan daun 

nanas di Prabumulih; (2) Menganalisis margin pemasaran pada produk olahan daun 

nanas di Prabumulih; dan (3) Menganalisis tingkat efisiensi saluran pemasaran 

produk olahan daun nanas di Prabumulih. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi kasus pada Koperasi Produsen Miwa Pineapple, dengan 

pengambilan sampel secara snowball sampling, di mana responden awal 

merekomendasikan responden berikutnya. Dengan teknik ini, diperoleh total 15 

sampel yang terdiri dari 10 petani, ketua kelompok tani, ketua koperasi, 2 karyawan 

koperasi, dan kepala produksi hilir. Produk olahan yang diteliti meliputi serat daun 

nanas, kain dari serat daun nanas, dan pakaian dari kain tersebut. Saluran 

pemasaran dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa 

terdapat satu saluran pemasaran untuk serat daun nanas dan dua saluran pemasaran 

untuk kain dan pakaian. Perhitungan margin pada setiap saluran menunjukkan 

bahwa margin untuk serat daun nanas adalah Rp34.706 di tahap petani dan 

Rp.58.500 pada pengumpul. Pada produk kain dan baju., margin pemasaran sama 

di kedua saluran, masing-masing Rp 44.749 dan Rp 173.720 Analisis efisiensi 

pemasaran menunjukkan bahwa semua saluran pemasaran memiliki efisiensi di 

bawah 33%, yang mengindikasikan bahwa saluran-saluran tersebut efisien. 

 

Kata kunci: efisiensi pemasaran, margin pemasaran, nanas, saluran pemasaran 
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sangat luas lahan untuk pertaniannya. Secara 

historis, dunia tahu bahwa indonesia negara agraris di mana sektor pertanian 

berperan krusial dalam perekonomian nasional. Partisipasi sektor ini terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) sangat signifikan, dan menjadi dasar penghidupan 

krusial untuk sebagian besar masyarakat Indonesia (Anggreani et al., 2023). 

Hortikultura merupakan salah satu bagian ilmu pertanian yang fokus pada 

pembudidayaan seperti buah-buahan, sayuran, serta tanaman hias. Kata 

"hortikultura" ini bermula dari bahasa Latin "hortus" yang artinya adalah kebun dan 

"colere" bermakna membudidayakan. Produk-produk hortikultura menunjukkan 

peluang besar untuk dioptimalkan menjadi unggulan komoditas yang mampu 

meningkatkan taraf hidup petani di Indonesia. Komoditas ini mencakup berbagai 

jenis dari tanaman yang mencakup buah-buahan, sayuran, tanaman obat, serta 

tanaman hias (Pitaloka, 2020). 

Ananas comosus (L.) Merr yang dominan diketahui sebagai nanas adalah 

tanaman yang berasal dari wilayah Amerika Selatan dan Paraguay. Indonesia 

menjadi satu bagian dari banyak negara yang berperan sebagai lokasi konservasi 

untuk tanaman nanas. Nanas merupakan buah berwarna kuning hingga oranye 

berbentuk kerucut seperti pohon cemara. Nanas mempunyai sistem akar yang 

serabut serta batang yang tebal yang bentuknya seperti gada, dan terdiri dari ruas-

ruas yang pendek. Kulit nanas memiliki bagian bagian sisik. Setiap sisik melingkar 

ke atas dan membentuk ujung yang tergolong tajam (Lubis, 2020).  

Kebanyakan orang hanya akan mengonsumsi buah nanas dan meningalkan 

bagian lainnya. Nanas akan meninggalkan limbah berupa daun nanas dengan 

kuantitas yang banyak. Hal ini dikarenakan nanas hanya menghasilkan satu buah 

untuk satu pohonnya. Limbah merupakan isu yang membutuhkan perhatian serius, 

baik dari segi pengelolaan maupun pemanfaatannya. Jika limbah hanya dibiarkan 

dan tidak diberi tindakan yang benar, hal ini dapat menimbulkan gangguan dan 

ancaman bagi lingkungan serta kesehatan manusia (Zulkifli et al., 2022). 
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Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 1995, koperasi ialah badan usaha 

yang terdiri atas individu atau entitas hukum koperasi yang menjalankan 

aktivitasnya disasarkan pasa prinsip koperas dan berlandaskan asas kekeluargaan. 

Koperasi memiliki modal yang bersumber dari dua bagian, yaitu modal internal dan 

modal eksternal. Tujuan utama koperasi adalah mengembangkan dan memperluas 

kapasitas ekonomi anggotanya secara khusus, serta masyarakat secara umum 

(Tolong et al., 2020). 

Pemasaran hasil panen nanas tentu tidak terpisahkan dari kegiatan penanaman 

nanas dan berperan signifikan dalam memenuhi permintan konsumen terhadap 

olahan nanas yang berkualitas tinggi. Bagian yang bernilai jual dari pohon ini 

biasanya hanya buah saja baik dijual dalam kondisi buah segar atau olahan buah 

nanas. Memanfaatkan limbah buah seperti limbah buah Nanas merupakan salah 

satu ide kreatif para pengrajin (Hartati et al., 2021).   

Kegiatan dalam saluran pemasaran merupakan salah satu aspek krusial dalam 

penyampaian hasil produk olahan, dimana fokus utamanya adalah penyampaian 

produk, yaitu penjualan hasil olahan daun nanas mulai dari pengolahan hingga 

mencapai konsumen akhir melalui jalur pemasaran. Saluran pemasaran merujuk 

pada jaringan entitas yang saling terhubung, yang berperan dalam mempersiapkan 

produk atau layanan hingga siap untuk digunakan atau dikonsumsi (Prayoga dan 

Aslami, 2021). Namun, penting untuk dicatata bahwa pemasaran melibatkan proses 

yang melibatkan sejumlah waktu dan biaya yang signifikan.  

Selisih antara harga yang diterima petani disebut marjin pemasaran dan harga 

yang dibayarkan oleh konsumen akhir. Besarnya marjin pemasaran dipengaruhi 

oleh beberapa hal, termasuk saluran pemasaran yang ditempuh (Awaliyah dan 

Saefudin, 2020). Saluran pemasaran akan mempengaruhi marjin keuntungan yang 

diperoleh oleh petani. Panjang jalur pemasaran yang semakin besar juga akan 

mempengaruhi lembaga pemasaran yang memperoleh bagian dari marjin 

keuntungan antara petani dan konsumen (Latuan, 2022). 

Efisiensi dari pemasaran adalah Rasio antara biaya pemasaran suatu produk 

dengan harga jual produk tersebut. Efisisensi pemasaran adalah sasaran utama yang 

diharapkan oleh semua pelaku pada sistem pemasaran (Nurhayati et al., 2020). 

Pemasaran dianggap tidak akan efisien apabila biaya dalam memasarkan terus 
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meningkat sementara nilai dari barang/jasa yang dipasarkan relatif kecil. Efisiensi 

saluran pemasaran meningkat seiring dengan rendahnya nilai efisiensi pemasaran 

(EP) (Zuhda dan Novida, 2023). Efisiensi pemasaran juga mencerminkan 

kemampuan saluran pemasaran untuk meminimalkan biaya tanpa mengurangi 

kualitas layanan atau nilai produk yang dipasarkan.  

Pada tahun 2023, Indonesia memproduksi 3.156.576 ton nanas, dengan 

provinsi penghasil utama antara lain Lampung, Sumatera Selatan, dan Jawa Timur. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi nanas di Sumatera Selatan 

mencapai 476.074,1 ton pada tahun 2022. Salah satu daerah di Sumatera Selatan 

yang berperan sebagai wilayah pengembangan agribisnis komoditas nanas adalah 

Kota Prabumulih. Kota Prabumulih merupakan salah satu pusat penghasil nanas 

dan telah lama dikenal dengan julukan Kota Nanas (Aldo et al., 2024).  

 

 

Tabel 1.1.  Produksi Nanas di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020-2022 

Kabupaten/Kota 17 

  

Produksi Buah-Buahan (Kuintal) 

Nanas  
2020 2021 2022 

Sumatera Selatan 1.373.634 4.760.741 4.760.741 

Ogan Komering Ulu 897 826 826 

Ogan Komering Ilir 1.633 1.996 1.996 

Muara Enim 403.884 475.056 475.056 

Lahat 82 188 188 

Musi Rawas 12.085 12.958 12.958 

Musi Banyuasin 1299 808 808 

Banyuasin 11.449 19.137 19.137 

Ogan Komering Ulu Selatan - - - 

Ogan Komering Ulu Timur 153 151 151 

Ogan Ilir 817.820 4.215.919 4.215.919 

Empat Lawang 11 28 28 

Pali 28.470 13.424 13.424 

Musi Rawas Utara 243 147 147 

Palembang 71 71 71 

Prabumulih 95.522 19.688 19.688 

Pagar Alam - - - 

Lubuk Linggau 15 344 344 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 
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Berdasarkan Tabel 1.1. di atas hasil produksi nanas di provinsi Sumatera 

Selatan khususnya di kota Prabumulih menjadi penyumbang produksi nanas yang 

cukup besar. Pohon nanas yang hanya dapat berbuah satu kali membuat banyak 

limbah daun yang dihasilkan. Proses panen nanas meninggalkan limbah daun nanas 

sekitar 2 hingga 3 kg/tanaman. Karena bagian ini jarang digunakan sebagai pakan 

ternak, banyak petani yang memilih untuk membakar atau membiarkannya begitu 

saja. Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan mengolah 

limbah daun nanas menjadi serat (Zulkifli et al., 2022). 

Berdasarkan studi terdahulu ditemukan bahwa salah satu koperasi di 

Prabumulih mempoduksi limbah daun nanas menjadi beberapa produk. Hal ini 

dibuat sebagai peningkatan nilai tambah dari limbah tersebut. Produk yang 

dihasilkan berupa kain tenun nanas, baju serat daun nanas, tas anyam daun nanas, 

dan sandal anyaman daun nanas. Setelah barang di produksi dan siap untuk dijual, 

tentu aspek pemasaran dan efesiensi pemasaran sangat penting untuk diperhatikan. 

Kedua hal ini akan sangat menentukan harga ataupun kualitas barang sampai pada 

konsumen dengan baik. Merujuk pada keterangan di atas, penulis memilih untuk 

melakukan penelitian berjudul “Analisis Efisiensi Pemasaran Produk Olahan 

Limbah Daun Nanas di Kota Prabumulih” 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk saluran pemasaran produk olahan limbah daun nanas di Kota 

Prabumulih? 

2. Berapa persen margin pemasaran produk olahan limbah daun nanas di Kota 

Prabumulih? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi saluran pemasaran produk olahan limbah daun 

nanas di Kota Prabumulih? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mendeskripsikan bentuk saluran pemasaran produk olahan limbah daun nanas 

di Kota Prabumulih. 

2.  Mengalisis margin pemasaran produk olahan limbah daun nanas di Kota 

Prabumulih. 

3.  Menganalisis tingkat efisiesi saluran pemasaran produk olahan limbah daun 

nanas di Kota Prabumulih. 

Studi ini diharapkan dapat menyediakan informasi yang berharga dan akurat 

baik bagi masyarakat, pemerintah dan instansi yang terkait. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat sebagai bahan pembelajaran 

bagi mahasiswa dan menjadi tambahan Pustaka bagi peneliti lain dimasa yang akan 

datang. Bagi peneliti diharapkan menjadi lahan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pengalaman dalam mengaplikasikan imlu yang telah diperoleh dan memenuhi 

ersyaratan untuk meraih gelar Sarjana Pertanian di fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 
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